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ABSTRAK 
 

Wafiq Al-Mujahidah Bashrum. 105271111620. 2023. Pola Komunikasi 
Pembina Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa 
Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Dibimbing oleh Wiwik Laela 
Mukromin dan M. Zakaria Al-Anshori. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu bertujuan untuk 
mengetahui pola komunikasi pembina dalam membina hafalan qur’an santri, 
kemudian untuk mengetahui kondisi hafalan santri serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam membina hafalan qur’an santri di Pondok Pesantren Tahfidz 
Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 

Penelitian ini berlokasi di dusun Pa’rappungangta, Desa Kampili, 
Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa yang berlangsung selama kurang lebih 1 
di bulan desember 2023. Teknik pengumpulan datanya selama melakukan proses 
penelitian melalui metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi hafalan santri 
semakin berkembang. Saat ini rata-rata hafalan santri mencapai 10 juz keatas yang 
sebelumnya mereka hanya memiliki hafalan juz amma atau juz 30. Adapun pola 
komunikasi yang dilakukan pembina dalam membina hafalan Al-Qur’an yaitu 
komunikasi interpersonal, verbal dan non verbal, dimulai dari pendekatan persuasif 
yakni proses komunikasi yang dimana komunikator menyampaikan pesan verbal 
maupun non verbal kepada komunikan yang bersifat membujuk atau mengajak 
kepada hal-hal yang mengarah kepada kebaikan. Adapun hambatan dalam 
membina hafalan santri meliputi kemampuan anak itu sendiri, penyampaian 
(interaksi), dan kurangnya pemahaman orang tua terhadap visi dan misi pondok. 
Dan pendukungnya meliputi adanya dukungan dari pimpinan pondok, kerjasama 
antar pembina, metodologi dan lingkungan internal pondok yang mendukung. 
Sebagai seorang pembina mampu memahami kepribadian santri bahkan mampu 
mengetahui kelebihan dan kekurangan masing-masing santri dan kemudian 
diberikan bimbingan khusus bagi santri yang memiliki masalah dalam menghafal 
Al-Qur’an yang tidak dapat mereka selesaikan secara pribadi guna untuk 
mendapatkan jalan keluar/solusi, dengannya itu agar komunikasi dapat dibangun 
dengan lebih baik. 

 

Kata kunci: Pola komunikasi, Pembina dan hafalan 
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	Lokasi penelitian ini berlangsung di Pondok  Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa di bawah naungan wahdah islamiyah yang letaknya tidak jauh dari jalan poros kampili belakang pasar taipale’leng tepatnya di du...
	2. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Tahfidz  Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
	Pondok  Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa adalah salah satu lembaga pendidikan pesantren khusus putri yang bernafas keislaman dibawah naungan Organisasi  Wahdah Islamiyah yakni Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) yang memiliki beberapa cabang...
	Pondok  Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa didirikan pada bulan juni tahun 2020 dan sekarang sudah memasuki tahun keempat setelah didirikannya Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa. Secara historis dinamakan Pondok
	Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa seperti yang dikatakan oleh pimpinan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa bahwa pondok tersebut dinamakan demikian yang pertama karena semua berkeinginan orang-orang yang berada di pondok itu semoga senantia...
	Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa dibangun setelah pihak  Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) mencari tempat untuk membangun sekolah tahfidz khusus putri dibagian gowa. Setelah ditemukan pewaqaf tanah dan penyumbang bangunan maka diban...
	Jenjang pendidikan di pondok ini adalah SMP dan SMA dan pada tahun 2021 penerimaan santri baru telah dibuka, santri yang mendaftar pada saat itu sebanyak 8 orang, 2 orang santriwati SMA dan 6 orang santriwati SMP. Namun ada beberapa santri yang tidak ...
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	a. Visi
	Hafidzah Qur’an, religius, unggul.
	b. Misi
	1. Menyelenggarakan pembelajaran dan pembinaan secara efektif kepesantrenan
	2. Menjadikan Tahfidzul Qur’an sebagai budaya masyarakat pesantren
	3. Mewujudkan kultrul akhlak mulia serta keteladanan pembina dan santriwati di lingkungan pesantren
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	Taqwa berjalan dengan lancar, maka diperlukan sarana dan prasarana yang baik untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. Untuk memperoleh gambaran mengenai sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili, ber...
	Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa
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	Data diatas adalah sebagian yang disiapkan dari Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa dalam proses belajar mengajar.
	5. Program dan kegiatan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
	Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa memiliki program-program yang lebih memfokuskan pada bidang menghafal Al-Qur’an dan menekankan pada pemahaman dan penguasaan menyeluruh terhadap cara menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan i...
	Adapun program-program yang dijalankan pondok pesantren tahfidz qur’an darut taqwa adalah sebagai berikut:
	1. Pembinaan dan pendidikan santri
	Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa yang setiap bulannya disantuni dan dibina oleh para pembina dan ustadz sejak bangun tidur untuk melakukan proses menghafal Al-Qur’an, tahsin, murojaah, setoran hafalan, sampai tidur kembali seperti biasa. Se...
	2. Tahsin
	Program tahsin dan tahfidz Al-Qur’an adalah pokok utama dalam mengamalkan isi kandungan dalam Al-Qur’an. Program ini wajib ada dalam pesantren khususnya sekolah tahfdiz Qur’an guna untuk melatih menghafal Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid dan makh...
	dalam pengawasan perkembangannya ditiap pekan atau tiap bulannya.
	3. Tahfidz Al-Qur’an
	Proses atau kegiatan menghafal Al-Qur’an sebagai kalam dan kitab suci dari Allah Swt dengan tujuan untuk menjaga dan memeliharanya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wihdatul Ummah selaku pembina di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa mengatak...
	“Dalam proses menghafal Al-Qur’an tentunya memiliki program unggulan untuk kedepannya, yaitu program target hafalan sehingga kita dapat memperoleh hasil yang kita inginkan kepada para santriwati. Dan tentunya program ini kita mulai dari target harian ...
	Untuk mendapatkan hasil yang baik maka pondok pesantren tahfidz qur’an darut taqwa melakukan program target tahfidz pekanan, bulan dan tahunan.
	a. Target hafalan harian
	Dalam sehari santri difokuskan untuk menyelesaikan target hafalannya sebanyak 1 halaman. Dan apabila ada yang menyetorkan hafalan lebih dari itu maka setorannya tetap diterima agar santri dapat menyelesaikan hafalannya walau tidak mengikuti target yan...
	b.  Target hafalan pekanan
	Santri difokuskan untuk menyelesaikan hafalan dalam sepekan sebanyak 5 halaman atau 2 lembar 1 halaman. Selain menambah hafalan santri juga diwajibkan memurojaah kembali hafalan yang telah di setorkan pada hari pekan pertama dimulai.
	c. Target hafalan bulanan
	Dalam satu bulan santri menyetorkan hafalannya sebanyak 20 halaman atau 10 lembar maka cukuplah 1 juz dalam sebulan.
	d. Target hafalan tahunan
	Dalam satu tahun yang jangka waktunya cukup lama tentunya para pembina menginginkan hasil yang maksimal sesuai target yang telah ditetapkan. Target hafalan dalam satu tahun adalah 10-12 juz. Namun target hafalan secara umum adalah 30 juz.
	4. Ekstrakurikuler
	Ekstrakurikuler ini merupakan program unggulan yang diadakan di pondok pesantren tahfidz qur’an darut taqwa. Selain menghafal Al-Qur’an diajar untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan wawasan serta membentuk karakter santriwati sesuai dengan minat...
	6. Struktur dan kepengurusan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
	Struktur dan kepengurusan di pondok ini sangat sederhana dan hanya beberapa orang saja yang terlibat didalamnya tidak seperti pesantren pada umumnya. Adapun yang mendirikan pondok pesantren tahfidz qur’an darut taqwa yaitu yayasan pondok wahdah islami...
	Adapun struktur kepengurusan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa adalah sebagai berikut:
	Direktur    : Ahmad Al-Islamy S.Pd.I,  M.Pd CLQ
	Wakil direktur I
	(bendahara & musyrifah) : Sutiarti S.Pd
	Wakil direktur II
	(kesantrian & ketahfidzan) : Wafiq Al-Mujahidah Bashrum
	Wakil direktur III
	(sekretaris & operator)  : Wihdatul Ummah Bashrum S.E
	Pembina    : Nurul Hikma
	: Haura  Adzra Mubarak
	: Nashifah
	: Sitti Muthmainnah
	: Hasra Nirwana Sari
	Tabel 4.2 Jumlah Ustadz dan Ustadzah Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa
	Sumber data: dokumen Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa
	Tabel di atas adalah daftar ustadz dan ustdzah Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa yang berjumlah sebanyak 9 orang yang terdiri dari 1 ustadz dan 8 ustadzah.
	Pembina memiliki tanggung jawab masing-masing diantaranya terbagi atas beberapa bagian yaitu bagian akademik, bagian tahfidz, bagian bahasa, bagian ibadah, bagian kebersihan, bagian kerapihan dan keamanan.
	Tabel 4.3 Jumlah santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa
	Sumber data: Dokumen Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa
	Tabel diatas adalah jumlah santri pada tahun 2023 yang memiliki jumlah 33 santriwati yang menetap di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
	7. Peraturan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
	Dalam dunia kepesantrenan pasti memiliki peraturan-peraturan tertentu yang wajib ditaati oleh seluruh santri.  Sebelum memasuki peraturan-peraturan di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa, berikut standar operasional
	prosedur (SOP) antara lain:
	Pasal 1: Ketentuan umum
	a. Agama yang dianut adalah agama Islam
	b. Yayasan adalah yayasan pesantren Wahdah Islamiyah
	c. Yang dimaksud pesantren adalah Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili
	d. Yang dimaksud pengurus Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa yang telah ditunjuk serta disahkan oleh yayasan pesantren wahdah islamiyah (YPWI)
	e. Yang dimaksud santriwati adalah setiap orang yang berdomisili dan terdaftar ditingkat wushto dan ulya pada Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa
	Pasal 2 : Aturan umum
	Peraturan berlaku bagi setiap santri, baik yang masih dalam jenjang pendidikan/santriwati atau sudah menjadi mu’allim dan pengurus pembina dan musyrif-musyrifah.
	Pasal 3 : Kewajiban dan hak
	a. Setiap santriwati wajib melaksanakan perintah agama
	b. Setiap santri wajib melaksanakan ketentuan dari pemerintah
	c. Setiap bagian dikepengurusan pesantren mempunyai tata tertib
	d. Setiap santri wajib mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh pondok
	Pasal 4 : Pendidikan
	a. Setiap santri wajib mengikuti kegiatan belajar yang diadakan pesantren
	b. Setiap santri wajib mengikuti jam wajib belajar
	Pasal 5 : Keamanan
	a. Setiap santri  wajib menetap didalam pondok pesantren tahfidz qur’an darut
	taqwa
	b. Setiap santri wajib menjaga ketertiban dan keamanan pondok
	Pasal 6 : Akhlak
	a. Taat kepada pengasuh dan kebijakan pengurus
	b. Menjaga adab, akhlak, prestasi serta menjunjung tinggi nama baik pondok, orang tua dan diri sendiri
	Pasal 7 : Kebersihan, kesehatan dan pemakaian fasilitas
	a. Setiap santri wajib menjaga kebersihan dan fasilitas yang ada
	b. Setiap santri wajib menjaga kesehatan setiap hari
	Adapun peraturan secara umum yang berlaku di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa antara lain:
	1. Wajib menjaga kebersihan dan keindahan pondok baik dalam asrama maupun luar asrama
	2. Dilarang membawa alat elektronik atau alat komunikasi dan benda tajam ke dalam asrama
	3. Dilarang keluar pondok tanpa izin dari pembina
	4. Dilarang berinteraksi dengan lawan jenis selain urusan penting atau hubungan keluarga
	5. Dilarang mencuri atau mengambil barang orang tanpa izin
	6. Diwajibkan menggunakan pakaian rapi, sopan dan menutup aurat saat berkegiatan
	7. Dilarang tidur pagi dan sore kecuali dalam keadaan sakit
	8. Diwajibkan kepada seluruh santri untuk sholat berjamaah dan tepat waktu
	di masjid
	9. Diwajibkan untuk menjaga silaturahim antar santri dan menghormati semua
	pembina baik ustadz maupun ustadzah.
	10. Dianjurkan untuk puasa senin dan kamis
	11. Diwajibkan untuk sholat dhuha dan tahajjud di masjid
	12. Dianjurkan membaca surah  Al-mulk setiap malam
	13. Diwajibkan untuk membaca surah Al-kahfi setiap malam jumat di masjid
	14. Diwajibkan untuk sholat sunnah muakkad
	15. Dilarang bercerita antara adzan dan iqamah
	16. Wajib dzikir pagi dan petang
	Peraturan-peraturan diatas merupakan peraturan yang wajib ditaati oleh seluruh santri yang ada di Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa dan apabila ada yang melanggar maka dikenakan sanksi sesuai yang telah diberlakukan di pondok. Adapun tingkatan pela...
	8. Aktivitas santriwati Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
	Seperti yang telah diketahui bahwa Pondok Pesantren adalah tempat yang dipenuhi dengan aktivitas keseharian santri yang produktif. Salah satu fungsi  pondok pesantren yang paling  nyata adalah menciptakan teladan sekaligus peladen
	bagi masyarakat. Dalam hal ini, tentunya lulusan pesantren diharapkan dapat mengabdi kepada masyarakat. Sebagai upaya mewujudkan hal itu, Pondok
	Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa selalu menyusun rancangan kegiatan keseharian para santrinya. Yang dimana kegiatan santri setiap harinya dipenuhi dengan kegiatan keagamaan yang tentunya bernilai positif bagi para santri maupun masyarakat pada umu...
	Tabel 4.4 kegiatan santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa
	Sumber data: dokumen Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa (1)
	Adapun kegiatan pekanan yang diadakan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa yakni kajian rutin yang diisi oleh ustadz Ahmad Al-islamy S.Pd.I,  M.Pd, CLQ.
	Tabel 4.5 kajian rutin pekanan santri
	Sumber data: dokumen Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa (2)
	Dapat dilihat bahwa kelas tahfidz merupakan program utama yang dilakukan oleh para santri setiap hari. Dimana santri diharuskan atau diwajibkan menyetorkan hafalannya sebanyak 1 halaman setiap hari sesuai target yang telah disebutkan sebelumnya, ditam...
	ayat-ayat Al-Qur’an. Dengan diadakannya kegiatan tahsin dan belajar ilmu tajwid
	maka kegiatan menghafal Al-Qur’an mudah untuk dilaksanakan.
	Kajian kitab merupakan salah satu bentuk belajar mengajar dengan cara ustadz membawakan kitab dan menjelaskan kepada seluruh santri kemudian santri menyimak dan menulis apa yang telah ustadz jelaskan. Kemudian beberapa kegiatan yang menjadi rutinitas ...
	Adapun kegiatan pembelajaran akademik santri yang hanya meliputi pelajaran keagamaan, seperti pelajaran bahasa arab, hadist, ilmu fiqih, sirah nabawiyah, tarbiyah. Sedangkan tempat dan proses belajar mengajar di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut T...
	Salah satu keunggulan dan kelebihan bagi santri yang tinggal dalam lingkungan asrama adalah dengan menggunakan atau memanfaatkan waktu yang mengarah kepada hal yang bermanfaat dan tidak terbuang dengan sia-sia. Sehingga pembinaan melalui pembelajaran ...
	Sebagaimana yang dikatakan oleh Sri Rahma Syarif yang merupakan salah satu santriwati di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa  mengatakan bahwa:
	“Semenjak saya mondok di pesantren ini begitu banyak hal baru yang saya dapatkan, terutama dalam bidang keagamaan. Yang dulunya saya tidak tau apa-apa dan alhamdulillah sekarang sudah bisa memahami sedikit demi sedikit  ilmu agama. Mengenai hafalan, a...
	di pesantren.”
	Jadi dapat dipahami bahwa pembelajaran dalam pesantren sangat penting bagi seluruh santri sebab dapat menambah ilmu pengetahuan Islam melalui kajian-kajian kitab yang didapatkan dari para pembina dan ustadz, dan hal tersebut menjadi salah satu peran k...
	dijalankan di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
	B . Hasil Penelitian dan Pembahasan
	1. Pola komunikasi pembina tahfidz Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.
	Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan, dari proses komunikasi timbul pola, bentuk dan juga bagian-bagian kecil yan...
	Pola komunikasi pembina tahfidz Al-Qur’an bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an melalui komunikasi pembina yang  baik. Dengan melakukan komunikasi yang baik maka hal-hal kurang baik akan berangsur-angsur berubah menja...
	Adapun pola komunikasi yang dilakukan oleh pembina adalah komunikasi interpersonal, verbal dan non verbal.
	a. Komunikasi interpersonal
	Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan antara dua
	orang yang dilakukan secara tatap muka yang memungkinkan feedback secara langsung. Komunikasi interpersonal adalah jalinan proses penyampaian suatu informasi, ide, dan perasaan kepada orang lain agar memperoleh kebermaknaan sehingga orang lain memaham...
	Pembina juga menggunakan pendekatan persuasif dengan cara membujuk atau mengajak agar santri dapat melakukan apa yang diperintahkan oleh pembinanya. Dengan keberlangsungan komunikasi tersebut  proses pembinaan hafalan qur’an akan menjadi lebih baik. S...
	“Komunikasi sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, apalagi dalam dunia kepesantrenan yang dimana kita tinggal bersama didalamnya, dibutuhkan pula kedekatan antara pembina dan santri  melalui dialog yang saling timbal balik agar dapat meningka...
	b. Komunikasi verbal
	Komunikasi verbal adalah komunikasi berupa kata-kata yang diucapkan langsung (berbicara) bisa dilakukan secara langsung atau dengan perantara media, contohnya berinteraksi menggunakan sosial media atau telepon genggam. Sedangkan komunikasi verbal yang...
	Contoh kecil dari pemaparan diatas adalah pemberian nasehat atau motivasi kepada santri melalui lisan, diskusi ataupun surat. Sebagaimana dikatakan oleh
	Wihdatul ummah bashrum selaku Wakil Direktur III Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa mengatakan bahwa:
	“Para pembina di pondok darut taqwa biasanya melakukan diskusi dengan para santri mengenai permasalahan yang ada hingga diberi nasehat dan solusi agar santri mendapatkan jalan keluar terhadap masalah yang dihadapinya”
	Memberikan bimbingan atau arahan kepada santri adalah  bentuk rasa kasih sayang dan kepedulian terhadap sesama, guna untuk memberikan yang terbaik dari kehidupan mereka.
	c. Komunikasi non verbal
	Komunikasi non verbal atau komunikasi bukan lisan adalah proses komunikasi dimana pesan disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Komunikasi ini sering juga dilakukan antara pembina dan santri karena menjadi pendukung dalam memberikan makna pada pesan ...
	“Pola komunikasi yang sering dilakukan pembina di pondok yaitu komunikasi non verbal seperti sentuhan, maksud dari sentuhan ini yakni bersalaman setelah halaqah atau setelah apel dan sebagainya. kemudian ekspresi wajah yang dapat menyampaikan pesan se...
	Tiga pola komunikasi diatas merupakan bentuk penyampaian pesan yang dilakukan oleh pembina dalam membangun komunikasi yang efektif. Dan setiap pembina punya gaya komunikasi yang beragam seperti pendekatan persuasif yang sifatnya membujuk atau mengajak...
	al-islamy mengatakan bahwa:
	“Mengenai kondisi hafalan santri pada saat ini alhamdulillah ada perkembangan, yang dulunya mereka hanya memiliki hafalan sebagian dari juz 30 bahkan ada yang belum lancar bacaannya, sehingga para pembina melakukan kelas khusus tahsin bagi mereka yang...
	Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa hafalan santri di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa pada awalnya belum berkembang dengan baik dikarenakan ada sebagian santri yang belum memiliki kualitas bacaan qur’an yang bai...
	pembina dapat memberikan solusi untuk meningkatkan tahsin dan hafalan santri.
	Hafalan santri di pondok ini sangat beragam, mulai dari awal masuk pondok sampai menerima pembinaan beberapa lama. Santri yang sudah memiliki kualitas bacaan yang baik diwajibkan untuk menyetor 1 halaman dalam sehari, adapun yang masih memerlukan pemb...
	Penjelasan dari keterangan diatas seperti kualitas bacaan santri yang masih kurang baik adalah pengaruh kurangnya pemaksimalan untuk mengikuti pembelajaran tahsin di pondok sebelumnya atau dikampung halamannya. Sehingga dari awal masuk di pondok ini h...
	Dalam hal komunikasi pembinaan hafalan Al-Qur’an, pembina melakukan komunikasi verbal dan non verbal dengan pengamatan dan pendekatan kepada santri, agar pembina dapat mengetahui dari sisi mana kelemahan mereka dalam menghafal. Ada santri yang membutu...
	itu maka santri dapat tenang dan tetap melanjutkan kegiatan-kegiatannya karena mereka merasa diperhatikan oleh para pembinanya.
	Dari paparan diatas pembina dengan mudah mengetahui kondisi kelemahan dan kelebihan santri dalam menghafal Al-Qur’an. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nashifah selaku pembina Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa mengatakan bahwa:
	“Santri di pondok ini memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing, hal ini dapat dilihat dari keaktifan mereka menyetorkan hafalan dan juga dapat dilihat dari keseharian mereka dalam berkegiatan.”
	Pada kesempatan lain peneliti melakukan wawancara Dengan Haura Adzra Mubarak selaku pembina di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa mengatakan bahwa:
	“Masih ada santri yang bermalas-malasan ikut belajar, kajian dan menghafal sehingga dia tidak memiliki peningkatan hafalan. Santri seperti ini harus diberikan pembinaan khusus, karena jika dibiarkan maka waktunya akan sia-sia di pondok kita. Tapi saya...
	Dari hasil wawancara diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa masih ada yang bermalas-malasan dalam mengikuti kegiatan. Kerap kali ditemukan pembelajaran yang telah diberikan kepada santri bertolak b...
	Disamping itu pembina sebagai komunikator tentunya menjadi contoh/suri tauladan dan kepercayaan terhadap santrinya. Proses komunikasi  yang dilakukan oleh pembina di pondok dengan cara tatap  muka, mengajak berdialog untuk mendapatkan respon dari sant...
	Sebagaimana Wihdatul Ummah Bashrum S.E selaku wakil direktur III mengatakan bahwa:
	“Saya selaku pengajar di pondok pesantren ini tetap berusaha untuk beradaptasi dan memberikan contoh yang baik kepada mereka, mulai dari yang kecil sampai sesuatu yang tak perlu mereka tanyakan lagi. Untuk menghadapi santri yang secara garis besar din...
	Dengan dilakukannya pendekatan kepada santri maka santri akan merasa luluh dalam hatinya dan semangatnya makin meningkat seperti teman-teman pada umumnya. Disinilah pentingnya peran komunikasi para pembina dengan menggunakan pola komunikasi sesuai den...
	1. Sabaq (hafalan baru)
	Metode sabaq adalah setoran hafalan baru yang akan di setorkan kepada pembinanya dengan target yang telah ditetapkan oleh pondok, yaitu satu halaman
	dalam satu hari. Penyetoran dimulai jika santri sudah lancar dan memutqinkan hafalan yang akan disetorkan pada saat itu.
	2. Sabaqi
	Sabaqi adalah mengulangi hafalan yang telah disetorkan sebelumnya. Santri memuroja’ah/mengulangi hafalan sebanyak yang disetorkan pada hari kemarin dan hari ini, misalnya hari kemarin santri menyetorkan 1 halaman dan hari ini juga 1 halaman maka total...
	3. Manzil
	Manzil adalah metode muroja’ah yang sangat efektif dilakukan setiap pekannya. Manzil ini dilakukan diakhir pekan yakni hari sabtu, hafalan yang akan dimuroja’ah ada dua tahap, yaitu manzil hafalan baru dan hafalan lama. Manzil hafalan baru disetorkan ...
	Diatas adalah 3 metode yang dilakukan oleh santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa hingga saat ini. Salah satu santriwati mengatakan bahwa :
	“Mengenai metode, sebenarnya itu tergantung dari diri kita sendiri, metode seperti apa yang kita inginkan atau kita sanggupi. Tapi untuk pribadi saya sendiri , saya sangat suka dengan metode yang diberikan oleh ustadzah karena dengan itu hafalan-hafal...
	manzil.”
	Dari berbagai metode menghafal Al-Qur’an yang diterapkan oleh santri maka peneliti menyimpulkan bahwa santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa memiliki hafalan yang berbeda-beda, mulai dari yang terendah hingga yang paling banyak. Dan dengan...
	2. Faktor pendukung dan penghambat yang terjadi selama proses pembinaan hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa
	Dalam menerapkan suatu kegiatan tentu kita tak akan lepas dari faktor yang menjadi pendukung atau justru penghambat kegiatan yang akan dilaksanakan. Dalam hal ini peneliti akan membahas apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembinaan h...
	a. Faktor Pendukung
	Faktor pendukung dapat dikatakan juga sebagai motivasi untuk tetap konsisten dalam melaksanakan hal-hal tertentu.
	1. Faktor pendukung yang pertama adalah adanya dukungan pimpinan
	pondok dalam memaksimalkan kegiatan belajar mengajar atau sarana dan prasarana seperti adanya kamar pembina dan santri, tempat belajar yang nyaman, lingkungan asri yang jauh dari kebisingan, kipas angin, meja, papan tulis, Al-qur’an dan buku kontrol s...
	2. Faktor pendukung yang kedua adalah adanya kerjasama para pembina, dalam hal ini menyamakan presepsi, tujuan dan metode pembinaan untuk bersama membina hafalan santri yang ada di pondok untuk menjadikan mereka penghafal yang Al-Qur’an yang religius ...
	Nasibah Az-zahra, santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa mengatakan:
	“Salah satu faktor pendukung dalam menghafal adalah dengan dukungan pembinaan para ustadzah yang selalu mendorong atau menasehati kami ketika kami lagi down.”
	3. Faktor pendukung yang ketiga adalah metodologi, metode merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan seseorang dalam menghafal Al-Qur’an. Yang dimana penerapan metode ini tepat sesuai kondisi penghafal yang dapat mempermudah menghafal Al...
	4. Faktor pendukung yang keempat adalah lingkungan internal pondok, karena suasana atau kesehariannya tentu berbeda dengan santri yang berada di luar pondok. Akan tetapi pembina selalu mengupayakan agar tetap menjadi jiwa-jiwa santriwati yang sholelah...
	wakil direktur III Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa mengatakan bahwa:
	“Faktor pendukung komunikasi pembinaan hafalan santri adalah lingkungan yang mendukung untuk berkomunikasi secara verbal maupun non verbal, karena kita bisa selalu mengawasi, mengontrol dan mengingatkan santri secara langsung.”
	Demikian yang dikatakan oleh ustadz Ahmad Al-Islamy S.Pd.I M.Pd CLQ, Direktur Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa, ia mengatakan:
	“Yang menjadi faktor pendukung bagi santri yaitu dirinya sendiri dan yang paling berpengaruh adalah lingkungannya yang islami dan mendukung, dimulai dari tanah yang luas, fasilitas yang mencukupi, lingkungan yang bersih dan asri,  tempat halaqah yang ...
	Hasil wawancara diatas dapat diketahui ada beberapa faktor pendukung yang terjadi selama pembinaan hafalan Al-Quran seperti adanya dukungan dari pimpinan pondok, adanya kerja sama antar sesama pembina dan santri, adanya metodologi yang efektif serta l...
	b. Faktor Penghambat
	Faktor penghambat adalah segala sesuatu hal yang memiliki sifat menghambat atau bahkan menghalangi dan menahan terjadinya sesuatu.
	1.  Faktor penghambat yang pertama adalah dari kemampuan anak itu sendiri. Karena kemampuan atau kesanggupan seseorang pasti berbeda-beda, apalagi berbicara tentang hafalan. Tapi disamping itu pembina tetap membimbing atau memberikan kelas khusus bagi...
	2. Faktor penghambat yang kedua adalah penyampaian (interaksi). Interaksi yaitu suatu proses hubungan yang saling mempengaruhi. Dengan adanya interaksi atau komunikasi, santri dapat saling terbuka dengan pembina dan temannya. Dengan keterbukaan antara...
	Hambatan santri terhadap pembina adalah keterlambatan pembina disetiap halaqah. Seperti yang dikatakan Qhada Rafiqa Kasima, santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa mengatakan bahwa:
	“Saya mengeluh terhadap pembina yang sering terlambat masuk halaqah, karena ketika kami ingin menyetor, ustadzah belum datang dan itu membuat
	waktu saya terbuang-buang untuk memoraja’ah sabaqi saya.”
	Pernyataan diatas adalah keluhan yang dialami oleh santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa. Maka dapat disimpulkan bahwa  dengan keterlambatan pembina dapat menyebabkan kegiatan halaqah tidak konsisten. Dan berpengaruh terhadap santri yang ...
	3. Faktor penghambat ketiga adalah masih adanya sebagian orang tua santriwati yang kurang memahami visi dan misi Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa. Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa dengan pendekatan dan strategi pendidikan dan haf...
	Seperti yang diungkapkan oleh Wihdatul Ummah Bahsrum, Wakil direktur III Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa, ia mengatakan bahwa:
	“Faktor penghambat yang sering terjadi adalah kesadaran orang tua yang masih kurang memahami aturan dan potensi anak-anaknya, dan bahkan ada orang tua yang terlalu memanjakan anaknya dan ada juga yang terlalu keras kepada anaknya sehingga mengacu pada...
	Dari paparan diatas bahwa selain kurangnya dukungan dan pemahaman orang tua santri maka para pembina secara tidak langsung juga memberikan pemahaman kepada orang tua santri dan memberikan yang terbaik dalam proses pembinaan hafalan Al-Qur’an di Pondok...
	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa tentang pola komunikasi pembinaan hafalan Al-Qur’an dengan beragam hasil penelitian dan juga data yang didapa...
	1. Pola komunikasi pembina berjalan baik dengan menggunakan komunikasi interpersonal, verbal  dan non verbal. Adapun pembina memberikan metode menghafal Al-Qur’an yang diterapkan oleh santri ialah metode sabaq, sabaqi dan  manzil. Semua upaya yang tel...
	2. Meskipun telah terlaksana pembinaan hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa dengan baik maka tidak lepas dari faktor pendukung dan penghambat yang terjadi. Hambatan  yang ditemukan peneliti adalah dari kemampuan dan kesangg...
	pendukung yaitu adanya dukungan pimpinan pondok dalam hal sarana dan prasarana pembina dan santri, adanya kerjasama antar pembina, adanya metodologi yang efektif dan lingkungan internal pondok yang mendukung serta pendukung utamanya yaitu pembina ting...
	B. Saran
	Setelah penulis melakukan penelitian dan pengamatan terhadap pola komunikasi pembinaan hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, maka penulis menyampaikan beberapa saran:
	1. Bagi Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa agar dapat menjadikan lingkungan asrama yang lebih  nyaman, bersih, hijau dan aman. Serta dapat menghidupkan lingkungan  sunnah Rasulallah saw tidak hanya d...
	2. Bagi pembina Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, agar lebih meningkatkan komunikasinya dengan baik, tetap semangat dan ikhlas dalam membina hafalan-hafalan santri agar bisa menjadi teladan pada ge...
	3.  Bagi santriwati Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, agar lebih menjaga komunikasi terhadap pembina dan berusaha untuk selalu terbuka satu sama lain agar diberikan solusi yang dapat memberikan per...
	4. Bagi pembaca agar bisa mengambil manfaat yang tertuang didalam skripsi ini dan permohonan maaf penulis jika dalam kepenulisan skripsi ini terdapat kesalahan penulisan, semoga dapat memberikan saran dan masukan yang membangun demi perbaikan dan kema...

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN I
	A.  Pedoman Wawancara
	1. Pedoman wawancara dengan pimpinan
	a. Kapan berdirinya Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	b. Siapa yang mendirikan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	c. Bagaimana sejarah/latar belakang didirikannya Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	d. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	e. Bagaimana struktur kepengurusan Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	f. Bagaimana pola komunikasi yang diterapkan oleh para pembina dalam membina hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	g. Bagaimana kondisi hafalan santri di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	h. Apa faktor yang menjadi hambatan dalam pembinaan hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	i. Faktor pendukung apa yang diterapkan oleh pembina dalam menunjang hafalan santri di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan
	Pallangga Kabupaten Gowa?
	2. Pedoman wawancara dengan pembina
	a. Bagaimana pembina melakukan pembinaan hafalan AL-Qur’an terhadap santri Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	b. Setelah beberapa lama di pondok adakah perubahan dan peningkatan hafalan santri? Dan seperti apa peningkatan tersebut?
	c. Berapa jumlah santri di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	d. Apa faktor yang menjadi hambatan dalam pembinaan hafalan AL-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	e. Faktor pendukung apa yang diterapkan oleh pembina dalam menunjang hafalan santri?
	3. Pedoman wawancara dengan santri
	a. Bagaimana proses menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	b. Bagaimana pembina melakukan pembinaan hafalan AL-Qur’an terhadap santri?
	c. Bagaimana metode atau bentuk penyetoran hafalan kalian kepada pembina?
	d. Ketika kalian mendapatkan kendala dalam menghafal maka solusi apa yang diberikan oleh para pembina di Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darut Taqwa Kampili Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa?
	LAMPIRAN II
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